TINGKATAN TAQWA

Di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat Ayat 13, Allah menegaskan bahwa orang
yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling bertaqwa;
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. Al-Hujurat Ayat 13.

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa kemulyaan manusia itu bertingkat-
tingkat, mulai dari dari kemulyaannya rendah, sedang dan tinggi, yang paling tinggi
kemulyaannya ditentukan dengan ukuran yang paling bertakwa. Ayat tersebut sekaligus
juga memberikan gambaran bahwa ketagwaan itu juga bertingkat, mulai dari taqwa
tingkat rendah, sedang dan tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat ketaqwaan
seseorang dapat menentukan tingkat kemulyaannya di sisi Allah.

Untuk dapat memahami tingkatan taqwa, di sini akan dikemukakan pembahasan
mengenai proses penyusunan tingkatan taqwa dengan cara mengemukakan perbandingan
antara; “Maqgamat Tasawuf” dari dalam ilmu Tasawuf, “Map Of The Scale Of The
Consciousness *“ dari dalam ilmu Psikologi, dengan ayat-ayat Al Quran dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW yang menggambarkan adanya tingkatan manusia, dari perbandingan
tersebut kemudian disusun menjadi sebuah susunan tingkatan taqwa dengan berpegang
pada Al Quran dan Sunnah Nabi sebagai dasar utama, adapun pembahasannya adalah
sebagai berikut;

A. Maqgamat Dan Ahwal Dalam Ilmu Tasawuf

Tasawuf adalah pelatihan dengan kesungguhan untuk dapat membersihkan,
memperdalam, mensucikan jiwa atau rohani manusia. Hal ini dilakukan untuk
melakukan pendekatan atau taqarub kepada Allah dan dengannya segala hidup dan
fokus yang dilakukan hanya untuk Allah semata.’

Magamat merupakan salah satu konsep yang ada di dalam tasawuf , kata
maqgamat merupakan bentuk jamak dari kata magam, yang berarti tempat berdiri,
stasiun, tempat, lokasi, posisi atau tingkatan. Dalam al-Qur’an kata magam diartikan
sebagai tempat disebutkan beberapa kali, antara lain terdapat pada surat; Al-Bagarah 138
ayat 125, Al-Isra ayat 79, Maryam ayat 73, As-Saffat, ayat 164, QS ad-Dukhan ayat

B https://dalamislam.com/akhlaq/Pengertiamtasawuf
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51 dan QS ar-Rahman ayat 46. Sedangkan kata ahwal merupakan bentuk jamak dari
kata hal, yang artinya keadaan. Adapaun secara lebih luas ahwal dapat diartikan
sebagai keadaan mental yang dialami oleh para sufi di sela-sela perjalanan
spiritualnya.

Di sini akan dikemukakan beberapa magamat maupun ahwal yang disusun
oleh para sufi dalam ilmu Tasawuf, untuk memperoleh gambaran adanya tingkatan
kedudukan dalam proses menempuh jalan tasawuf.

1. At Taubah — Az Zuhud — As Sabr — Al Faqr — Attawadu — At Taqwa, At
Tawakkal - Ar-Ridha — Al Mahabbah - Al Ma’rifah
Abu Bakr Muhammad Ibnu Ishaq Al-Kalabazi (wafat 380 H) , di dalam
kitab At Ta’aruf li madzhab ahl at tasawuf , menyebutkan urutan magqamat
pertama adalah At-Taubah;
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Adapun urutan berikutnya yang dikemukakan di dalam kitabnya adalah Az-
Zuhud, As-Sabr, Al-Faqr, Attawadu, At-Taqwa, At-Tawakkul, Ar-Ridha, Al-
Mahabbah Dan Al-Ma’rifah

2. Taubat - Sabar - Sukur - Raja’ — Khauf - Zuhud - Tawakal - Ridha -
Mahabbah

Abu Thalib al Maky (wafat 386 H), Di dalam kitab Qut al Qulub fi
mu’amalatil Mahbub wa wasfu thariqg al marid ila magami tauhid hal 275,
menyebutkan maqamat al yaqin wa ahwalul muttaqin adalah sebagai berikut;
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Artinya: dasar magamat orang yang yakin menuju kepada cabang ahwal orang-
orang yang bertagwa ada sembilan, yang pertama Taubat kemudian sabar,
syukur, harapan, kecemasan, zuhud, tawakal, vidla dan mahabbah, ini adalah
mahabbah yang khusus yaitu mahabbah orang yang dicintai.

3. Taubat — Khauf - Raja’ — Shalihin — Muridin — Muthi’in — Muhibbin —
Mustaqin — Auliya - Muqarabin
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2 Abu Bakr Muhammad Ibnu Ishaq Al-Kalabazi , At Ta aruf li madzhab ahl at tasawuf , Dar Al Kitab Al
‘Alamiyah, Beirut Libanon, Cet. 1, 1413 H, hal. 107
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Abu Nu’aim Al Ashbahani (wafat 430 H) di dalam kitab Hilyatul Aulia
Wa Thabaqatul Auliya atsar nomor 16157 menyebutkan tingkata-tingkatan
magamat;
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4. At-Taubah, Assabr, Al-khauf, Az-Zuhud, At-Tawakkal, Al-Mahabbah, Ar-
Ridha.

Di dalam Kitab Thya’ ulumuddin Abu Hamid Al-Ghazali (wafat 505 H)
mengemukakan pembahasan yang mengandung pengertian ahwal dan magamat
yang dibahas dalam sepuluh bab:
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5. Ikhlas — Taubat — Raja’ — Khauf — Muraqabah — Tawakal — Mahabbah —
Tauhid — Sabar — Dzikr — Taqwa — Syukur
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3 Abu Nu’aim Al Ashbahani, Hilyatul Aulia Thabaqatul Auliya, Dar Al Fikr, Beirut Libanon, 1997, hal. 248.
4 Abu Hamid Al Ghazali At Thusi, hya’ Ulumudin, Dar Al Ma’rifah, Beirut, Hal.
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Ibnu Jazi Al Kalbi Al Gharnathi (wafat 741 H) di dalam kitab At Tashil li Ulumil
Tanzil , menyebutkan dua belas Magamat Tasawuf yang bersumber dari Al
Quran;
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Selain itu di dalam kitab ini ketika memberikan tafsir tentang Al Quran surat Al
Bagarah ayat dua “Hudan Li Al Muttagin” menjelaskan dengan menyebutkan

bahwa tingkatan atau derajat orang bertaqwa ada lima, yaitu; Islam, Taubat,
Wara’, Zuhud, Musyahadah;
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Tawadhu - Sabar — Sukur — Taqwa — Taubat — Tawakal — Khauf — Raja —
Mahabbah — Khasyah — Muraqabah — Tafakur — Zuhud - Husiyah

Muhammad ibnu Ali ibnu Muhammad Al Asbahi Al Andalusi (wafat
796 H) di dalam kitab Bada’ius Saliki Fi Thabai’ul Maliki mengemukakan
Permasalahan Qalbu yang lebih terperinci, terdiri dari kelompok yang harus
dikondisikan selalu ada di dalam qalbu, yakni; Tawadhu, Sabar, Sukur, tagwa,
taubat dll, dan kelompok yang yang harus dihilangkan dari qalbu, yakni; Kibr,
Ujub, ghadab, hiqd, hasad dll;

5 Ibnu Jazi Al Kalbi Al Gharnathi, At Tashil li Ulumil Tanzil, Darul Arqam ibnu Abi Arqam, Beirut, 1416 H,

Juz. 1, hal. 17.

¢ Ibnu Jazi Al Kalbi Al Gharnathi, At Tashil li Ulumil Tanzil, Darul Arqam ibnu Abi Arqam, Beirut, 1416 H,

Juz. 1, hal. 69.
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7. Taubat — Khauf — Raja’ — Zuhud — Haya’ — Syukr — Wafa — Sabar — Ikhlas
— Shidq — Mahabbah — Tawakal — Ridha

Jalaluddin As Suyuti (wafat 911 H) di dalam kitab Qut Al Mu’tadi ‘Ala
Jami’l Tirmidzi menyebutkan sepuluh pokok yang harus dibersihkan dari batin
dan tiga belas pokok yang harus dikondisikan di dalam jiwa;
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8. Taubah — Khauf — Zuhud — Sabar — Syukur — Ikhlas — Tawakal —
Mahabbah — Ridha — Zikrul Maut

7 Muhammad ibnu Ali ibnu Muhammad Al Asbahi Al Andalusi, Bada 'ius Saliki Fi Thabai’ul Maliki, Wizaratul
A’lam Iraq, Cet. 1, Juz. I, Hal 548.

8 Muhammad ibnu Ali ibnu Muhammad Al Asbahi Al Andalusi, Bada 'ius Saliki Fi Thabai’ul Maliki, Wizaratul
A’lam Iraq, Cet. 1, Juz. I, Hal 548.

% Jalaluddin As Suyuti, Qut Al Mu’tadi ‘Ala Jami’l Tirmidzi, Risalah Ad Daktarah Jamiah Ummul Qura, Makah
Al Mukaramah, 1424 H, Juz. 2, Hal. 631
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Abu Hasan Nuruddin Al Mala Al harawi Al Qari (wafat 1014 H) di
dalam kitab Mirqatul Mafatih Sarh Misykatul Masabih menyebutkan Ahwal
bathiniyah dalam Tazkiyatun Nafs baik yang harus dibersihkan maupun yang
harus dijaga, yaitu;
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Taubat — Khauf — Raja’ — Wara’ - Zuhud — Tawakal — Sabar — Ridha —
Taslim — Mahabbah — Muraqabah — Musahadah — Islam — Iman — Ihsan

Abu Abas Ahmad Ibnu Muhammad (wafat 1224 H) di dalam kitab Al
Bahr Al Madid Fi Tafsir Al Quranul Majid, mengemukakan tingkatan Magamat
sebagai berikut;
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Beberapa maqamat dan ahwal yang telah dikemukakan di atas, meskipun

para penulis kitab tidak secara eksplisit menyebutkannya sebagai maqamat atau
ahwal tasawuf, namun rangkaian susunan yang dikemukakan di dalam kitab-kitab
tersebut memberi gambaran tentang maqamat dan ahwal, untuk mempermudah
memahami beberapa maqamat dan ahwal yang telah di atas, berikut ini akan
dikemukakan perbandingan dalam bentuk tabel berikut;

Tabel 1. Magamat Dan Ahwal Dalam IImu Tasawuf

10 Abu Hasan Nuruddin Al Mala Al harawi Al Qari, Mirqatul Mafatih Sarh Misykatul Masabih, Darul Fikr
Beirut, Cet. I, 2002, Jilid I, hal. 119.
I Abu Abas Ahmad Ibnu Muhammad, A/ Bahr Al Madid Fi Tafsir Al Quranul Majid, Kairo, 1419 H, Juz. 2,

Hal. 550.
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MAQAMAT DAN AHWAL TASAWUF
4 5 6

NO 1 2 3 7 8 9
NAMA| ALKALABADZI | ABUTHALIB AL MAKI| ABUNU'AIM | ALGHAZALI ALKALBI IBNUALI AS SUTHI ABU HASAN AL MALA |ABU ABAS AHMAD|
At Ta’aruf li Qut Al Qulul? fi Hilyatul Auliya hya' AtTashil li | Bada'ius saliki Fi Qut Al Mu’Fadl Mirqatul Mafatih Sarh Al Bz?hrAIl Madid
KITAB | Madzhab ahl Mu’amalatil Thabagatul Ulumuddin |utumit Tanzil| Thabairul Maliki ‘AlaJami’l Misykatul Masabih Fi Tafsir Al
at Tasawuf Mahbub Auliya Tirmidzi Quranul Majid

+12 Ridha lhsan

+11 Syukur Tawakal Iman

+10 Tagwa Mahabbah Islam

+9 Al Ma'rifah Mugarrabin Dzikir Sidq Dzikrul Maut Muragabah

+8 Al Mahabbah Mahabbah Auliya Sabar Ar Ridha Ikhlas ArRidha Mahabbah

+7 ArRidha Ridha Mustagin ArRidha Tauhid Al Hub Sabar Al Mahabbah Ridha

+6 At Tawakul Tawakal Muhibbin Al Ma'rifah Mahabbah At Tawakal Wafa At Tawakal Sabar

+5 At Tagwa Zuhud Muthi'in Al Mahabbah Tawakal Ar Raja’ Syukr Al Ikhlas Tawakal

+4 At Tawadzu' Khauf Muridin AtTawakal | Muragabah Al Khauf Haya' As Syukr Zuhud

+3 Al Fagr Raja Shalihin Az Zuhud Khauf As Syukru Zuhud As Sabr Wara'

+2 As Sabr Sukur Raja’ Al Fagr Raja As Sabr Raja’ Al Zuhud Raja’

+1 Az Zuhud Sabar Khauf As Shabr Taubat Az Zuhud Khauf Al Khauf Khauf

0 At Taubah Taubah Taubat At Taubah Ikhlas At Taubah Taubat At Taubah Taubat

-1 Asy Syahwat Al Kibr At Tha'am

-2 Afatul Lisan Al 'Ujub Al Kalam

-3 Al Ghadab Al Ghadab Al Ghadhab

-4 Al Higd Al Higd Al Hasad

&) Al Hasad Al Hasad Al Bukhl

-6 Hubud Dunia Al Hawa Hubul Mal

-7 Al Bakhil Hubud Dunya Al Jah

-8 Ar Riya' Syahwat Al Kibr

-9 Al Kibr Hubud Dhulm Al 'Ujub

-10 Al Ghurur I'radudz Dzikr Ar Riya'

Dari tabel tersebut dapat diperoleh pemahaman bahwa tidak ada kesamaan
tingkatan maqgamat, baik di kelompok positif yang harus ditumbuhkan maupun di
kelompok negatif yang harus di bersihkan, dan hanya ada satu tingkatan yang sama
yaitu di tingkat pertama “taubat”, hanya satu yang berbeda di tingkat pertama tidak
meletakkan “taubat” tetapi memulainya dengan “ikhlas”.

Seluruh bagian dari tingkatan magamat dan ahwal tersebut, jika dipahami
satu persatu semuanya merupakan bagian dari ajaran Islam, namun ketika bagian
tingkatan tersebut merupakan bagian dari I[lmu Tasawuf, maka ada sekelompok orang
Islam yang tidak bersedia mengamalkannya, yang disebabkan karena bagian
tingkatan tersebut merupakan bagian-bagian dari Ilmu Tasawuf, penolakan untuk
tidak bersedia mengamalkan bagian-bagian tersebut di dasari karena penolakannya
terhadap Tasawuf, dan penolakannya terhadap tasawuf di dasari karena ketidak
benarannya dalam memahami ilmu tasawuf.

Maka susunan tingkatan maqamat dan ahwal tersebut perlu disusun kembali
menjadi sebuah susunan yang dapat diterima semua orang Islam, sebab semua bagian
maqamat dan ahwal merupakan bagian dari ajaran Islam, susunan yang akan disusun
ini didasari dengan; ayat-ayat Al Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW, hasil
kajian dari ayat-ayat kauniyah tentang jiwa dari dalam ilmu Psikologi. susunan ini
dirangkai dalam bingkai “Tingkatan Taqwa”, karena ketaqwaan merupakan amalan
galbu yang harus dilaksanaan siapapun, dalam keadaan apapun, di manapun dan
kapanpun, maka diharapkan semua umat Islam dapat memahami, menerima dan
mengamalkannya.

Prof. Dr. H. Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (Hamka) menuliskan di 44
dalam kitab Tafsir Al Azhar, bahwa kebudayaan Islam adalah kebudayaan taqwa,
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taqwa bukan hanya berarti takut, tetapi di dalam taqwa terdapat; cinta, kasih, harap,
cemas, tawakal, ridha, sabar dan lain sebagaimnya.'?

B. Tingkatan Kesadaran Manusia

Peta tingkat kesadaran manusia “Map Of The Scale Of The Consciousness “
hasil penelitian David R. Hawkins, M.D., Ph.D. dalam bidang [lmu Psikologi, yang
dituangkan dalam banyak bukunya “Transcending the Levels of Consciousness”,
“Power vs. Force: the hidden determinants of human behavior ”, “Truth VS.
Falshood. How to tell the difference”, “Transcending the Levels of Consciousness
Expliened A Proven FEnergy Scale”, David R. Hawkins, M.D., Ph.D,
mengelompokkan tingkat kesadaran manusia ke dalam tujuh belas level berdasar
freqwensi pancaran gelombang emosi (Hati). tujuh belas level kesadaran dimulai
dari yang terendah 20 hingga tertinggi 1000 dengan hitungan logaritma (bukan
desimal).

Tujuh belas level tersebut dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu
kategori Constructive; yang memilki dampak kebaikan/membangun pada diri
sendiri dan lingkungan, kelompok dalam kategori ini berada di atas level 200,
sedangkan kelompok yang berada di bawah 200 termasuk dalam kategori
Destructive; yang memiliki dampak merusak diri sendiri dan lingkungan, peta
tingkat kesadaran tersebut adalah seperti berikut;

Gambar 1. Peta Tingkat Kesadaran Di Tingkat Kebenaran'?

MAP OF THE SCALE OF CONSCIOUSNESS
God-view  Self-view Level Log Emotion Process
Self Is Enlightenment ~ 700-1,000 Ineffable Pure

Consciousness
Ml-being Perfect Peace 600 Bliss Hlumination
One Complete Jov 340 Serenity Transfiguration
Loving Benign Love 500 Reverence Revelation
Wise Meaningful Reason 400 Understanding ~ Abstraction
Merciful Harmonious  Acceptance 350 Forgiveness Transcendence
Inspiring Hopeful Willingness 310 Optimism Intention
Enabling Satisfactory Newtrality 250 Trust Release
Permitting  Feasible Courage 200 Affirmation Empowerment
LEV EL#TRUTH

12 Hamka, Prof, Dr, Tafsir Al Azhar, Pustaka Nasional PTE LTE Singapura, tt, jilid 1, hal. 115

13 David R. Hawkins, M.D., Ph.D. Power vs. Force: The Hidden Determinants Of Human Behavior ”, Veritas 14
Publishing , HayHouse Inc, 2002, hal. 55. David R. Hawkins, M.D., Ph.D. “Truth VS. Falshood. How To Tell >
The Difference”, HayHouse Inc, 2005, hal. 379, David R Hawkins, Reality, Spirituality and Modern Man, Hay

House Inc, 2008, hal. 37, David R. Hawkins, M.D., Ph.D. Transcending the Levels of Consciousness The

Starways To Enlightment”, Veritas Publishing, 2006, hal. 15, David R Hawkins, The Map of Consciousness

Explained A Proven Energy Scale, Hay House Inc, 2020, hal. 14.
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